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RINGKASAN 

 

Jaringan Kekerabatan Dalam Peningkatan Ek onomi Rumah Tangga Petani 

Pepaya Di Desa Cinta Marga Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.. 

Masyarakat petani yang kegiatan utamanya bertani mengantungkan hidup 
pada lahannya. Dengan demikian luas lahan yang dimilikinya menjadi salah satu 

faktor besarnya pendapatan yang diterima. Jika lahan yang dimiliki luas maka 

pendapatan petani juga akan meningkat dan sebaliknya jika lahan yang dimiliki 

kecil atau sempit, maka pendapatan yang diperoleh petani juga akan menurun 

karena komoditas yang ditanam sedikit. Penelitian ini mempergunakan Strategi 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara studi kasus. 

Sehingga dalam penelitian ini mampu menggambarkan secara mendalam mengenai 

jaringan kekerabatan dalam peningkatan ekonomi rumah tangga petani di Desa 

Cinta Marga. Hasil penelitian adalah menunjukkan bahwa terjadinya sistem bagi 

hasil antara pemilik lahan dengan petani penggarap tidak hanya didasarkan pada 

perjanjian atau kesepakatan bersama, namun ada beberapa faktor lain yang 

mendasari yaitu faktor kekerabatan. Hal ini juga dilakukan oleh petani pepaya Desa 

Cita Marga yang sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai 

petani. Bidang pertanian merupakan salah satu sumber penghidupan bagi 

masyarakat Desa Cinta Marga, karena sebagian besar masyarakat Desa Cinta Marga 

memiliki lahan pertanian yang telah turun menurun. Petani Desa Cinta Marga 

mempunyai jaringan kekerabatan yang tinggi yang mereka tuangkan dalam bentuk 

pertanian, gotong royong dan kerjasama dalam berbagai hal demi memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga. Salah satunya di bidang pertanian ialah dalam bentuk 

kerjasama di bidang pertanian dengan jenis tanaman pepaya atau sering petani Desa 

Cinta Marga sebut dengan istilah paroan. Kata paroan ini berasal dari kata paruhan, 

yang berarti bagi hasil yang hasilnya separuh-separuh. Petani di Desa Cinta Marga 

melakukan kerjasama pertaian dengan bagi hasil 1: 2 yang mana pemilik lahan 

mendapat satu bagian dan petani penggarap mendapat satu bagian dan segala 

keperluan dalam proses bertani ditanggung oleh petani pemilik lahan.  

Kata Kunci: Desa Cinta marga, Jaringan Kekerabatan, Masyarakat Petani.  
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SUMMARY 

 

Kinship Network in Improving Papaya Farmer Household Economy in Cinta 

Marga Village, Teluk Gelam District, Ogan Komering Ilir Regency.. 

Farmers whose main activity is farming depend on their land for their 

livelihood. Thus the area of land owned is one factor in the amount of income 

received. If the land owned is large, the income of farmers will also increase and 

vice versa if the land owned is small or narrow, the income earned by farmers will 

also decrease because of the few commodities planted.This research uses The 

research strategy used in this research is by way of case studies, where this case 

study answers the phenomena that occur in the empowerment of coastal women 

based on local potential. So that in this study it is able to describe in depth the 

kinship network in improving the economy of farmer households in Cinta Marga 

Village. The research results areshows that the occurrence of a profit-sharing 

system between land owners and smallholders is not only based on mutual 

agreements or agreements, but there are several other underlying factors, namely 

kinship factors. This is also done by papaya farmers in Cinta Marga Village, the 

majority of which are farmers. Agriculture is one of the sources of livelihood for 

the people of Cinta Marga Village, because most of the people of Cinta Marga 

Village have agricultural land that has been declining for generations. The farmers 

of Cinta Marga Village have a high kinship network which they express in the form 

of agriculture, mutual cooperation and cooperation in various ways to meet the 

economic needs of the family. One of them in the field of agriculture is in the form 

of cooperation in agriculture with the type of papaya plant or often the farmers of 

Cinta Marga Village call it the term paroan. The word paroan comes from the word 

half, which means for the result that the result is half. Farmers in Cinta Marga 

Village carry out agricultural cooperation with a profit sharing of 1: 2 in which the 

land owner gets one share and the sharecropper gets one share and all needs in the 

farming process are borne by the land owner farmers. 

Keywords: Cinta Marga Village, Farmer Community, Kinship Network. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki daerah pertanian, 

dimana sumber mata pencaharian utama masyarakatnya adalah di bidang pertanian. 

Hal ini dilatarbelakangi oleh letak geografis Indonesia yang berada di daerah tropis, 

sehingga keadaan cuaca, tanah dan sumber daya lainnya di setiap daerah di 

Indonesia memiliki potensi yang tinggi untuk dapat mengembangkan sektor 

pertanian. Pertanian merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam 

perkenomian Indonesia selama lebih dari 30 tahun. Pentingnya peran sektor 

pertanian dalam pembangunan nasional diantaranya sebagai penyerap tenaga kerja, 

menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB), sumber devisa, bahan baku industri, 

sumber bahan pangan dan gizi, serta pendorong bergeraknya sektor-sektor ekonomi 

lainnya (Paita et al., 2015). 

Keberhasilan sub sektor pertanian dalam pembangunan memberi 

sumbangan yang sangat besar pada pembangunan nasional, ini berarti 

meningkatkan kesejahteraan hidup petani, masyarakat pedesaan yang pada 

gilirannya meningkatkan tarap hidup sebagian besar masyarakat Indonesia dan 

pada akhirnya meningkatkan pendapatan nasional secara keseluruhan. Reorientasi 

arah pembangunan pertanian tersebut pada dasarnya adalah keinginan untuk dapat 

menjawab tantangan-tantangan masa depan, yang pada hakekatnya dilandasi pada 

keinginan untuk menangkap sinyal-sinyal positif dari adanya perubahan-perubahan 

dalam lingkungan strategis baik globalisasi (informasi, teknologi) maupun kondisi 

sumber daya sektor pertanian (Irmayanti, 2010, p. 2). 

Kunci keberhasilan pembangunan di sektor pertanian ada pada masyarakat 

petani. Pada masyarakat petani, sektor pertanian berperan sangat penting karena 

merupakan sumber mata pencaharian pokok bagi penduduk desa. Sebagian besar 

masyarakat pedesaan menggantungkan hidup mereka pada hasil panen yang 
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didapatkan. Oleh karena itu, banyaknya jumlah produksi yang dihasilkan dalam 

pemanenan mempengaruhi tingkat pendapatan yang diterima oleh petani. Luas 

lahan bagi petani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi meningkatnya 

pendapatan. Masyarakat petani yang kegiatan utamanya bertani mengantungkan 

hidup pada lahannya. Dengan demikian luas lahan yang dimilikinya menjadi salah 

satu faktor besarnya pendapatan yang diterima. Jika lahan yang dimiliki luas maka 

pendapatan petani juga akan meningkat dan sebaliknya jika lahan yang dimiliki 

kecil atau sempit, maka pendapatan yang diperoleh petani juga akan menurun 

karena komoditas yang ditanam sedikit (Iskandar, 2006, p. 172). 

Selain luas lahan, produksi pertanian juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya macam komoditi, modal, tenaga kerja, modal, iklim dan faktor sosial 

ekonomi produsen. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dibedakan atas dua 

kelompok yaitu: (1) faktor biologi, seperti lahan pertanian dengan bermacam 

tingkat kesuburannya, bibit, varietas, pupuk, obat-obatan dan lain-lain. (2) faktor 

sosial ekonomi seperti biaya produksi, harga, tenaga kerja, tingkat pendidikan, 

pendapatan dan lain-lain. Secara umum kendala yang dihadapi oleh pertanian dalam 

berusahatani hampir sama dengan permasalahan yang dihadapi oleh sebagian besar 

petani yaitu selain kemampuan manajemen, sempitnya lahan, kurangnya modal, 

rendahnya produktivitas tenaga kerja dan teknologi, iklim serta serangan hama 

penyakit. Kemampuan menggunakan faktor produksi yang terbatas tersebut dalam 

hal penentuan jumlah dan kombinasi yang tepat akan membantu mengurangi biaya 

produksi dan mendapatkan produksi yang optimal yang pada akhirnya akan dapat 

meningkatkan pendapatan petani oleh karena itu perilaku petani sangat penting 

dalam mengatasi masalah yang ada pada petani tersebut (Iskandar, 2006, p. 172).  

Masalah yang timbul akhir-akhir ini di kalangan petani yaitu semakin 

sempitnya luas lahan dan kepemilikan tanah garapan yang diakibatkan oleh 

peningkatan pertumbuhan penduduk. secara garis besar sistem penguasaan lahan 

dapat diklasifikasikan statusnya menjadi hak milik, sewa, sakap (bagi hasil), dan 

gadai. Status hak milik adalah lahan yang dikuasai dan dimiliki oleh perorangan 

atau kelompok atau lembaga/organisasi. Status sewa, sakap (bagi hasil), dan gadai 
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bisa dikatakan bentuk-bentuk penguasaan lahan dimana terjadi pengalihan hak 

garap dari pemilik lahan kepada orang lain, Pakpahan dalam (Irmayanti, 2010, p. 

2). 

Menurut Gunawan Wiradi  (1984:250) ada beberapa alasan mengapa 

persoalan pemilikan tanah dan penguasaan tanah di daerah pedesaan dianggap 

layak untuk diperhatikan. Menurunnya tingkat kesejahteraan petani dapat 

disebabkan oleh variabel-variabel yang mempengaruhi petani dalam menerapkan 

usaha-usaha peningkatan hasil pertanian, misalnya status penguasaan tanah, pola 

pertanaman, luas penguasaan tanah, tata krama petani dan faktor lingkungan sosial 

ekonomi. Jaminan produksi dan pendapatan petani ditentukan oleh luasnya 

pemilikan dan penguasaan tanah. Makin luas tanah yang dimiliki memungkinkan 

memperoleh produksi dan pendapatan yang tinggi pula.  

Salah satu komoditas unggulan yang mempunyai peran dalam sektor 

pertanian pada akhir-akhir periode ini yaitu tanaman holtikultura buah pepaya 

california yang sedang banyak di minati oleh para petani budidaya buah ini, 

(menurut Statistik Produksi Holtikultura 2014), dengan Luas panen, dan produksi 

tanaman buah di Indonesia, dengan luas panen buah pepaya california mencapai 

10.217 hektar, dengan produksi buah pepaya california mencapai 840.112 ton, 

dengan demikian para petani di Indonesia sudah banyak membudidayakan pepaya 

california yang mempunyai nilai jual yang tinggi serta banyak menguntungkan para 

petani (Purnadi et al, 2017). 

Budidaya pepaya california telah banyak dilakukan oleh masyarakat petani 

karena potensi pasar yang cukup besar dan potensi pendapatan yang cukup tinggi. 

Tanaman pepaya california relatif mudah ditanam, minim hama penyakit, harga 

bibit yang murah, waktu tanam sampai berbuah juga sangat singkat yaitu sekitar 7 

bulan serta tanaman dapat berbuah selama 3 tahun (Purnadi, Widhiandono, & 

Darmawan, 2017). Pengembangan usahatani tanaman pepaya merupakan salah satu 

alternatif dalam penganekaragaman pertanian. Peningkatan kualitas dan kuantitas 

produksi pepaya dapat memberikan sumbangan yang besar terhadap pendapatan 

petani pepaya, perluasan kesempatan kerja dan peningkatan gizi masyarakat. 
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Pemasaran buah pepaya juga cukup mudah, bahkan pada musim tertentu jumlah 

penawaran sering tidak dapat memenuhi permintaan pasar, sehingga harganya 

mahal. Oleh karena itu, peluang ini bisa dimanfaatkan untuk membudiyakan 

tanaman pepaya selain cara budidayanya juga tergolong mudah (Saparinto, dan 

Diana, 2011). 

Salah satu Desa yang memproduksi pepaya kalifornia yaitu Desa Cinta 

Marga merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Teluk Gelam 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan observasi 

awal peneliti, hasil produksi buah pepaya kalifornia di Desa Cinta Marga sebanyak 

156.000 kg-174.000 kg pertahun. Dalam 1 bulan petani di Desa Cinta Marga 

melakukan pemanenan selama 4 kali yaitu dengan jangka waktu 5 hari sekali. 

pemanenan dilakukan selama 7 bulan yaitu bulan Mei, Juni, Juli, Agustus, 

September, Oktober, November. Pemasaran hasil produksi panen buah pepaya di 

Desa Cinta Marga dilakukan dengan cara menghubungi langsung pedagang 

pengumpul di Kota Palembang. Setelah pedagang pengumpul tersebut datang ke 

kebun maka pepaya yang telah di panen langsung ditimbang. Penentuan harga 

antara petani dan pedagang berdasarkan harga pasar yang berlaku saat pepaya 

dipanen. 

Desa Cinta Marga memiliki luas wilayah ±1.101 hektare dengan jumlah 

penduduk 744 Jiwa dengan 200 kepala keluarga. Komoditas utama yang ada di 

Desa Cinta Marga adalah padi dengan luas lahan petanian seluas 476,63 Hektar, 

kemudia komuditas lainnya seperti tanaman holtikulturan sayuran, buah-buahan 

selauas 241,39 Hektare. Petanian padi di wilayah ini merupakan sawah tadah hujan. 

Adapun rincian kepemilikan lahan petanian disajikan dalam bentuk tabel 1.1 

berikut: 
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Tabel 1.1 Rata-Rata Kepemilikan Lahan Petanian 

di Tingkat Keluarga Pada Desa Cinta Marga 

 
No Nama Status 

Kepemilikan 
Keterangan Luas Lahan Jenis Tanaman 

1 SA Pemilik 
SHM 

4 Ha 
Pepaya 

 

2 FRM Pemilik 
SHM 

 
2.5 Ha Pepaya 

3 RDT Pemilik 
SKT Kecamatan 

 
3 Ha Pepaya 

4 JMD Pemilik SKT Kecamatan 3 Ha Pepaya 

      

Dari tabel 1.1 di atas bahwa kondisi petani di Desa Cinta Marga mayoritas 

memiliki lahan yang relatif sempit. Bahwa kepemilikan lahan petanian di Desa 

Cinta Marga tidaklah sama diantara masing-masing petani (rata-rata dibawah 0,5 

ha). Dari jumlah keluarga petani yaitu 200 keluarga, hanya 15 keluarga yang 

memiliki lahan petanian diatas dari 10 Ha dan 29 keluarga memiliki 5-10 Ha lahan 

petanian, selebihnya didominasi oleh keluarga petani yang memiliki tanah petanian 

sempit dibawah 1 Ha. 

Tabel 1.2 Rata-rata Penggarap Lahan Pertanian di Tingkat Keluarga 

Pada Desa Cinta Marga 

No Nama 
Status 

Penguasaan 
Keterangan 

Luas Lahan  

Yang Dikelola 

Jenis Tanaman 

Yang Dikelola 

1 MT Penggarap 
Tidak 

Mempunyai Surat 
3 Ha 

Pepaya 

2 IG Penggarap 
Tidak 

Mempunyai Surat 
Pepaya 

3 SH Penggarap 
Tidak 

Mempunyai Surat 
4 Ha 

Pepaya 

4 HDR Penggarap 
Tidak 

Mempunyai Surat 
Pepaya 

5 ARF Penggarap 
Tidak 

Mempunyai Surat 
2.5 Ha 

Pepaya 

6 AMR Penggarap 
Tidak 

Mempunyai Surat 
Pepaya 

7 ASP Penggarap 
Tidak 

Mempunyai Surat 
3 Ha 

Pepaya 

8 UJ Penggarap 
Tidak 

Mempunyai Surat 
Pepaya 

Sumber: Profil Desa Cinta Marga, 2020. 
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 Dari tabel 1.2 di atas bahwa status petani yaitu penggarap lahan karena tidak 

mempunyai surat kepemilikan lahan di Desa Cinta Marga. Rata-rata luas lahan yang 

dikelola penggarap sekitar 2-4 ha. 

Dalam aktivitas pertaniannya, pemilik lahan atau petani yang memiliki 

lahan melibatkan kerabat dalam penguasaan lahan yang mampu mengurusnya 

dengan bantuan alat, obat pembasmi hama bibit dan pupuk untuk mengelolahnya. 

Sistem kerjasama atau paroan lahan pertanian sangat berhubungan dengan bagi 

hasil, karena bagi hasil merupakan proses akhir dengan pembagian hasil penjualan 

pepaya. Bagi hasil yang dilakukan atara pemilik lahan dan penggarap lahan yaitu 

1: 2 di mana pengelolah atau penggarap mendapat dua bagian dan pemilik lahan 

mendapat satu bagian. Oleh karena itu timbullah jaringan kekerabatan petani di 

Desa Cinta Marga, jaringan kekerabatan petani pepaya ini terbentuk dari ikatan 

darah garis keturunan ayah-ibunya di dalam lingkungannya. Ikatan darah garis 

keturunan ini, sangat kental melakat pada jaringan kekeratan petani pepaya, dimana 

anggota kelompok keturunan saling berkaitan karena mempunyai nenek moyang 

yang sama. Jaringan kekerabatan dalam sistem bagi hasil yang dilakukan petani 

pepaya sudah berlangsung sejak lama, dengan demikian jaringan kekerabatan 

tumbuh dan berkembang dalam kehidupan petani. 

Sistem kerjasama yang sering dilakukan oleh petani pepaya (petani pemilik) 

di Desa Cinta Marga dengan kerabatnya (petani penggarap) adalah sistem bagi hasil 

atau dikenal dengan istilah paroan. Dalam sistem kerjasama bagi hasil dimana 

pemilik lahan menyerahkan lahannya kepada kerabat untuk digarap sedangkan bibit 

serta biaya yang lainnya ditanggung oleh pemilik lahan ataupun juga penggarap. 

Sistem bagi hasil ini dilakukan secara terus menerus tidak ada batas waktu antara 

pemilik lahan dan kerbatnya. Upaya petani penggarap mengatasi keterbatasan lahan 

yang dimiliki guna memperoleh pendapatan untuk nafkah rumah tangga melalui 

jaringan kekerabatan antar petani pemilik pepaya (pemilik lahan). Femonema yang 

terjadi sebelum penggarap bekerja sama dengan kerabatnya (pemilik lahan), banyak 

penggarap di Desa Cinta Marga yang menggarap lahan petanian dengan orang lain 

yang bukan kerabat dekat, sehingga adanya kebutuhan pengeluaran yang besar akan 
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modal usaha untuk bertani pepaya membuat petani tidak dapat mencukupi 

kebutuhan keluarga seperti sandang, pangan, papan dan pendidikan anak. Selain itu 

juga terdapat beberapa kerabat petani pepaya yang bekerja sebagai buruh tani 

pepaya dengan orang lain yang bukan kerabat dekat. Adapun pendapatan kerabat 

petani pepaya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.3 Pendapatan Rumah Tangga Petani dan Buruh Tani  

Sebelum dan Ssesudah Masuk Dalam Jaringan Kekerabatan  

Menurut Skala Rumah Tangga 

No  Jenis Biaya 
Per Petani 

(Rp) 

Per Hektar 

(Rp) 

Per Tahun 

(3 Siklus) 
Perbulan 

1 
Penerimaan 

(Rp) 
49,468,571 79,255,411 237,766,233 19,813,853 

2 
Biaya Produksi 

(Rp) 
27,135,032 34,431,933 103,295,799 8,607,983 

3 
Pendapatan 

Bersih (Rp) 
42,333,539 64,823,477 194,470,431 16,205,869 

Bagi Hasil 

1 Pemilik 8,102,935 

2 Penggarap 8,102,935 

Sumber: observasi awal peneliti, 2021. 

Dapat diketahui dari tabel diatas pendapatan petani berdasarkan luas lahan 

yang dikelola, semakin kecil lahan yang dikelola semakin kecil juga pendapatan, 

semakin luas lahan yang dikelola semakin besar juga pendapatan yang akan 

didapatkan. Pendapatan buruh tani juga tergantung pada jenis pekerjaan yang 

dilakukan seperti melakukan pemupukan dan pemanenan. Sebagian besar 

masyarakat pedesaan cinta marga menggantungkan hidup mereka pada hasil panen 

yang didapatkan yaitu dengan cara bertanam tanaman holtikultura buah pepaya 

california. Oleh karena itu, banyaknya jumlah produksi yang dihasilkan dalam 

pemanenan mempengaruhi peningkatan ekonomi masyarakat disekitar. Luas lahan 

bagi petani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi meningkatnya 

pendapatan. Masyarakat petani yang kegiatan utamanya bertani mengantungkan 

hidup pada lahannya. Dengan demikian luas lahan yang dimilikinya menjadi salah 

satu faktor besarnya pendapatan yang diterima. Jika lahan yang dimiliki luas maka 

pendapatan petani juga akan meningkat dan sebaliknya jika lahan yang dimiliki 
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kecil atau sempit, maka pendapatan yang diperoleh petani juga akan menurun 

karena komoditas yang ditanam sedikit. Terbentuknya jaringan kekerabatan petani 

di Desa Cinta Marga sangat berkontribusi pada peningkatan ekonomi rumah tangga 

petani, baik pemenuhan pendidikan anak maupun pemenuhan kebutuhan hidup 

rumah tangga. Berdasarkan hal tersebut, maka dari itu hasil dari pemanfaatan lahan 

yang dimiliki dan keterikatan jaringan kekerabatan yang dominan membuat 

masyarakat disana mampu menggantungkan hidupnya sebagai petani pepaya yang 

tentunya mampu meningkatkan ekonomi mereka sehingga meningkatkan 

kesejahteraan hidup. Melihat keadaan inilah peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Jaringan Kekerabatan Dalam Peningkatan Ekonomi 

Rumah Tangga Petani Pepaya di Desa Cinta Marga 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah utama yang akan 

muncul pada penelitian Bagaimana Jaringan Kekerabatan Dalam Peningkatan 

Ekonomi Rumah Tangga Petani Pepaya di Desa Cinta Marga Kecamatan Teluk 

Gelam OKI, sehingga dari masalah ini muncul beberapa pertanyaan penelitian . 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih maka rumusan masalah tersebut 

diturunkan menjadi : 

1. Bagamaina proses terbentuknya jaringan kekerabatan dalam peningkatan 

ekonomi rumah tangga petani di Desa Cinta? 

2. Bagaimana bentuk jaringan kekerabatan dalam peningkatan ekonomi rumah 

tangga petani di Desa Cinta Marga? 

3. Bagaimana kontribusi pemanfaatan jaringan kekerabatan bagi peningkatan 

ekonomi rumah tangga petani? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memahami jaringan 

kekerabatan dalam peningkatan ekonomi rumah tangga petani  di Desa Cinta Marga 

Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui dan memahami proses terbentuknya jaringan 

kekerabatan dalam peningkatan ekonomi rumah tangga di Desa Cinta 

Marga Kecamatan Teluk Gelam OKI. 

2. Untuk mengetahui dan memahami bentuk jaringan kekerabatan dalam 

peningkatan ekonomi rumah tangga petani pepaya di Desa Cinta Marga 

Kecamatan Teluk Gelam OKI. 

3. Untuk mengetahui kontribusi pemanfaatan jaringan kekerabatan bagi 

peningkatan ekonomi rumah tangga petani. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi khazanah keilmuan  serta dapat 

menjelaskan permasalahan mengenai jaringan kekerabatan dalam peningkatan 

ekonomi rumah tangga petani dengan menggunakan perspektif sosiologi yang 

meliputi: 

1. Sosiologi ekonomi 

Penelitian ini diharapkan melengkapi khazanah keilmuan dengan 

menggunakan perspektif sosiologi ekonomi yang berkaitan dengan 

fenomena kemiskinan yang sampai saat ini masih belum tertuntaskan pada 

tingkat ekonomi rumah tangga. 
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2. Sistem Sosial Budaya Indonesia 

Diharapkan dapat melengkapi dan menambah kajian Sosiologi, dalam hal 

ini kajian sistem sosial budaya Indonesia yang berkaitan dengan permasalahan 

pemanfaatan sistem jaringan kekerabatan yang berdasarkan darah dan 

perkawainan dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapapun manfaat praktis mengenai Jaringan Kekerabatan Dalam 

Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga Petani, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya:  

1. Bagi Petani 

Penelitian ini memberikan informasikan tentang pemanfaatan sistem 

jaringan kekerabatan yang berkontribusi bagi peningkatan ekonomi rumah 

tangga petani. 

2. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang sistem kerjasama bagi 

hasil atau paroan, dimana pemilik lahan memberikan penguasaan lahan 

kepada orang laian untuk dikelola menjadi lahan produktif, sehingga sistem 

kerjasama atau paroan, dapat membantu petani prasejahtera dalam 

peningkatan ekonomi rumah tangga. 

3. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Pemerintah Pusat maupun 

Pemerintan Kabupaten Kota dalam mempromosikan kebijakan terutama 

yang berhubungan dengan peningkatan kesejahteraan ekonomi petani. 
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